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Abstrak:

Masalah yang terlihat pada saat observasi yaitu proses
pembelajaran terlihat pembelajaran berorientasi pada hasil, hal ini
membuat siswa menjadi saling berkompetisi padahal dalam pembelajaran
fisika sangat dibutuhkan keterampilan kerjasama dan kekompakan dalam
kelompok. menimbang mata paran fisika dianggap sulit. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kerjasama dan kekompakan siswa dalam
pembelajaran fisika di kelas. Penelitian dilakukan terhadap 268 responden
yang terdiri dari tujuh kelas dari XI MIPA di SMA Negeri 3 Kota Jambi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan dua faktor yaitu kerjasama (cooperation) dan
kekompakan siswa (student cohesiveness). [alisis menggunakan
statistik deskriptif. Hasil yang didapatkan bahwa tingkat kerjasama siswa
dalam pembelajaran fisika di kelas termasuk dalam kategori “Sangat
Baik” dengan nilai rata-rata 4.20 dalam skal@5.00 dengan nilai standar
deviasi sebesar 0,84. Tingkat kekompakan siswa dalam pembelajaran
fisika di kelas termasuk dalam kategori “Baik™ dengan nilai rata-rata 3,86
dalam skala 5,00 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,88.

Kata kuncr: kerjasama, kekompakan siswa
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Pendahuluan

Lingkungan belajar merupakan bagian
dari proses belajar yang menciptakan tujuan
belajar (dalam Winarno). Lingkungan belajar
tidaklah lepas dari keberadaan siswa dalam
belajar. Kebiasaan belajar siswa dipengaruhi
oleh kebiasaan siswa dalam belajar di sekolah,
di rumaﬂnaupun di masyarakat.

Kerjasama sangat dibutuhkan dalam
bermasyarakat, mengingat manusia adalah
makhluk sosial. Kerjasama dalam pembelajaran
adalah suatu proses interaksi positif antarsiswa
untuk mencapai tujuan yang sama. Kerjasama
merupakan sikap positif yang terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut  Pamudji  kerjasama pada
hakikatnya mengindikasikan adanya dua pihak
atau lebih yang berinteraksi secara dinamis
untuk mencapai suatu tujuan bersama (dalam
Nasia). Kgjasama dalam kelompok menurut
Krnsnadi diartikan sebagai  kolaborasi yang
berarti kegiatan belajar yang lebih menekankan
kepada seberapa besar sumbangan masing-
masing anggota kelompok terhadap pencapaian
tujuan kelompoknya (dalam Suhardi, 2013).
Kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat
pentingﬂmgi kelangsungan hidup (Hapsari,
2014). Kerjasama dalam pembelajaran dapat
dilakukan oleh dua siswa atau lebih yang saling
berinteraksi, menggabungkan tenaga, ide atau
pendapat dalam waktu tertentu dalam mencapai
tujuan  pembelajaran  sebagai  kepentingan
bersama (Yulianti, 2016jfjHapsari menjelaskan
hasil  penelitiannya bahwa keterampilan
kerjasama dalam pembelajaran sangat penting,
siswa dapat bertukar gagasan dan informasi
untuk mencari solusi kreatif serta keberhasilan
dalam menyelesaikan tugas-tugas  sangat
bergantung pada sejauh mana mereka
berinteraksi satu sama lain (dalam Anjani,
ED17). Dijelaskan juga lebih lanjut oleh Nasia
keterampilan  kerjasama dalam kelompok
adalah kepedulian satu orang atau satu pihak
dengan orang atau pihak lain yang tercermin
dalam satu kegiatan yang menguntungkan
semua pihak dengan prinsip saling percaya,
menghargai dan adanya norma yang mengatur
(dalam Anjani 2017).

Berdasarkan pendapat para peneliti
terdahulu, penulis menarik sebuah kesimpulan
tentang definisi kerjasama yaitu merupakan

(o .
Jurnal Edufisika
Volume 3 Nomor 2, Desember 2018

kerja yang dilakukan oleh dua orang atau lebih
untuk mewujudkan tujuan yang sama.

Kekompakan berkaitan dengan kerjasa-
ma. Jika siswa kompak berarti kerjasama yang
mercka lakukan baik schingga terbentuk

kompakan. Menurut  Maksmum  (2011)
ohesivitas yang secara sederhana diartikan
sebagai kekompakan, dapat didefinisikan
sebagai proses dinamis yang tercermin dalam
kecenderungan untuk menjalin dan
mengembangkan kebersamaan yang padu guna
mencapai  suatu  tujuan (dalg) Syahrial).
Munandar (2001) menyatakan semakin para
anggola saling tertarik dan makin sepakat
anggota terhadap sasaran dan tujuan kelompok
maka makin kohesif kelompoknya (dalam
Purwanfgetyastuti).

Kelompok-kelompok  yang  sangat
kohesif lazimnya terdiri dari individu-individu
yang termotivasi untuk bersatu, sehingga
akibatnya manajemen atau sebagian manajemen
cenderung mengharapkan kelompok yang
kohesit tersebut menunjukkan kinerja yang
efekdf (dalam  Pufaningtyastud, 2012).
Menurut Maksmum kohesivitas yang secara
sederhana diartikan sebagai kekompakan, dapat
didefinisikan sebagai proses dinamis yang
tercermin dalam kecenderungan untuk menjalin
dan mengembangkan kebersamaan yang padu
guna mencapai suatu tujuan (dalam Syahrial,
2013). Krm;ivitas kelompok menurut Robbins
adalah  tingkat dimana anggota-anggota
kelompok saling tertarik satu sama lain dan
termotivasi untuk tinggal di dala lompok
tersebut (dalam Permana, 2017). Kohesivitas
adalah semua kekuatan yang menyebabkan
anggota bertahan dalam kelompok, seperti
kesukaan pada anggota lain dalam kelompok
dan  keinginan  untuk  menjaga  atau
meningkatkan status dengan menjadi anggota
dari kelompok yang tepat (Permana, 2017).

Berdasarkan pendapat para peneliti
terdahulu, penulis menarik sebuah kesimpulan
tentang definis kekompakan yaitu merupakan
sikap yang ditunjukkan setiap anggota
kelompok dengan saling tertarik dan menyatu
dalam kerjasama untuk mencapai tujuan
kelompok.

Berdasarkan observasi di SMA Negeri
3 Kota Jambi, pada proses pembelajaran terlihat
pembelajaran berorientasi pada hasil, hal ini
membuat siswa menjadi saling berkompetisi.
Seperti yang disampaikan oleh Rosita bahwa
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pembelajaran yang hanya berorientasi pada
hasil belajar semata, tentu akan memberikan
dampak kurang positif pada siswa karena siswa
akan  cenderung  individualistis, kurang
bertoleransi, dan jauh  dari nilai-nilai
kebersamaan. Selain itu, sekolah ini memiliki
siswa yang berasal dari berbagai macam agama,
suku, dan ras. Hal ini membuat sebagian ggwa
menjadi lebih bersifat individualis. Sifat
individualis karena merasa tidak membutuhkan
orang lain dan tidak suka bekerja dalam
kelompok, siswa cenderung berkompetensi
secara individual di kelas, bersikap tertutup
terhadap teman, kurang memberikan perhatian
terhadap teman sekelas, ingin menang sendiri
dan sebagainya. Sementara pada era ini, guru
lebih mengedepankan metode pembelajaran
yang m@butuhkan kerjasama antar siswa
daripada metode ceramah yang hanya berpusat
pada guru. Sehingga, pada proses pembelajaran
fisikka sangat dibutuhkan kerja-sama dan
kekompakan yang baik.

Pembelajaran fisika yang berpacu pada
konsep-konsep memerluan pemahaman yang
tinggi. Terkadang, satu guru tidak dapat
mengimbangi banyaknya siswa di kelas.
Sementara, jika dalam satu pembelajaran
terdapat dua guru, maka pembelajaraan akan
kacau dan tidak terarah. Di beberapa tempat
ditemukan siswa saling belajar bersama,
berdiskusi, saling berbagi pengetahuan untuk
mengimbangi hal tersebut. Kondisi inilah yang
dianggap paling efisien dibandingkan harus
menambah waktu belajar di bimbel. Sehingga
siswa dituntut saling kerjasama agar pem-
belajaran lebih efektif dan efisien.

Pembelajaran fisika lainnya adalah
dalam bentuk praktikum. Oleh karena alat,
bahan dan waktu yang terbatas pembelajaran
yang terdapat praktikum dibagi dalam beberapa
kelompok. Agar praktikum berjalan lancar dan
tujuan tercapai, maka siswa dituntut agar
melakukan kerjasama yang baik antar
kelompok, dan kompak dalam kelompok agar
tercapainya pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan,
ifitka peneliti mengadakan penelitian mengenai
“kerjasama dan kekompakan siswa dalam
pembelajaran fisika di kelas XI MIPA SMA
Negeri 3 Kota Jambi”.
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Metode Penelitian
Desain Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua variabel
independen tanpa variabel dependen. Variabel
independen pertama  (X;) vyaitu kerjasama
siswa (cooperation), dan variabel independen
kedua (X,) yaitu kekompakan siswa (student
cehesiveness). Karena tidak menggunakan
variabel dependen, maka metode yang paling
tepat adalah metode deskriptif. Dimana peneliti
akan mendeskripsikan hasil penelitian secara

Ci.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian bertempat di SMAN 3 Kota
Jambi. Waktu penelitian dilakukan mulai dari
Kamis tanggal 8 Maret sampai dengan Senin 12
Maret 2018 dengan perhitungan han efektif
selama 3 hari. Selama tiga hari, peneliti
mengumpulkan data dari 7 kelas yaitu XI MIPA
1,2,3,4,5,6,dan 7.

Target/Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
berjumlah 268 responden. Sampel yang
digunakan adalah sebanyak populasi yaitu 268
responden.

Teknik sampling yang digunakan
adalah Total Sampling. Total sampling (dalam
Sugiyono) adalah teknik pengambilan sampel
dimana jumlah sampel sama dengan populasi.
Makin banyak sampel yang digunakan, makin
kecil tingkat kesalahan. Mengingat teknik ini
dianggap paling akurat dan terbebas dari
pengaruh kesalahan sampel (sample errors),
sehingga teknik sampling yang cocok
digunakan dalam penelitian ini adalah Toral
Sampling.

Prosedur

Berdasarkan desain penelitian yang

dipilih, prosedur penelitian yang digunakan

diadaptasi dari Sugivono (2016) adalah sebagai
berikut.

Kerjasama dan Kekompakan .... (Amalla Rizki Putri, dkk) hal:32-40

34




(o .
Jurnal Edufisika
Volume 3 Nomor 2, Desember 2018

Teknik pengumpulan data mengguna-
kan kuesioner. Untuk memudahkan dalam pe-

‘ nelitian, penulis menggunakan kuesioner yang
l telah baku. Kuesioner yang digunakan adalah

l L omdasan Teor ‘ Kucsinncr‘W!HIC (What Is chppminghln This
i S —_— Class?) dikenal juga dengan persepsi siswa

l Sampel terhadap lingkungan belajar di kelas. Selan-

jutnya data akan dianalisis secara deskriptif
dengan menggunakan statistik deskriptif

| Rumusan Masalah

‘ Pengumpulan Data

l Penggunaan melalui program MS. Exel.
Instrumen
‘ Analisis Data ‘ Hasil Penelitian dan Pembahasan
l Berikut ini hasil statistik deskriptif

kerjasama siswa dalam pembelajaran fisika di
‘ kelas untuk tiap kelas disajikan pada tabel 1 dan
penjabaran tiap item disajikan pada tabel 2.

‘ Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Skema Makro Langkah-Langkah
Penelitian

Tabel 1. Kerjasama Siswa dalam Pembelgjaran Fisika di Kelas untuk Tiap Kelas

Kelas X X % tiap kelas o o
A 1411 430 86,04% 0,86 0,74
B 1268 4,17 83,42% 0,80 0,64
C 1375 4,19 83,84% 0,84 0,70
D 1345 4,10 82,01% 0,95 0.91
E 1294 395 78.,90% 0,81 0,66
F 978 422 84,31% 0.85 0,72
G 1330 449 89.86% (0,66 0,44
Jumlah 9001 420 0,84 0,71
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat nilai 16 449
rata-rata untuk seluruh kelas adalah sebesar ~ 4.4[VALUEJ0
420 dengan nilai standar deviasi 0.84 ini £ S 417 4-1‘-?\._5‘!_1"?!" 422
menunjukkan data yang diperoleh representatif. & 195
Jika nilai rata-rata dibandingkan dengan tabel ; '
3.4 tentang klasifikasi kategori seberapa baik = 38
kerjasama siswa dalam pembelajaran fisika di 3.6
kelas, maka nilai 4,20 termasuk dalam rentang £ B € B B B8
4,01-5,00 yaitu “Sangat Baik”. Kelas yang KEL

memiliki rata-rata tertinggi yailu kelas G
dilanjutkan dengan kelas A, F, C, B, D, dan E.
Berikut ini penyajian dalam bentuk diagram
batang.

Gambar 2. Diagram Batang Kerjasama siswa
dalam Pembelajaran Fisika di Kelas
untuk Tiap Kelas
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Tabel 2. Kerjasama Siswa dalam Pembelajaran Fisika di Kelas

Pcmltnnn N X X G tiap item
Item1 268 1202 448 13.35 %
Item2 268 1258 4,69 13,98 %
Item3 268 1165 4,35 12,94 %
Item4 268 1204 4,49 13,38 %
Item5 268 1076 4,01 11,95 %
Item6 268 1034 3,86 11,49 %
Item7 268 1005 3,75 11,16 %
Item8 268 1057 3.94 11.74 %

Jumlah 2144 9001 4,20 100 %
Berdasarkan tabel 2, item yang kerjasama tim ketika belajar kelompok di kelas.

menyumbang nilai tertinggi adalah item 2
dilanjutkan dengan item 4. item 1. item 3. item
5, item 8, item 6 dan item 7.

Item yang menyumbang nilai tertinggi
adalah item 2 sebesar 13,98% vyaitu pernyataan
bahwa siswa berbagi buku-buku dan sumber
belajar yang mereka miliki kepada siswa
lainnya ketika menyelesaikan tugas.
Sebagaimana dikatakan oleh Krisnadi (2007)
bahwa kerjasama ifBrupakan kolaborasi antar
kelompok, dimana kegiatan belajar yang lebih
menekankan kepada seberapa besar sumbangan
masing-masing anggota kelompok terhadap
pencapaian tujuan kelompok (dalam Suhardi).
Item ini mem-buktikan bahwa untuk mencapai
tujuan pembe-lajaran siswa bekerjasama saling
meminjamkan sumber belajara (buku pelajaran)
kepada anggota kelompok lainnya.

Item selanjutnya yang menyumbang
nilai tertinggi kedua adalah item 4 scbesar
13,38%  yaitu pernyataan bahwa siswa
mengerjakan proyek bersama teman lainnya di
kelas, dan item 1 sebesar 13,35% yaitu
pernyataan bahwa siswa saling bekerjasama
dengan siswa lainnya ketika menyelesaikan
fMgas. Hapsari  (2014) menyatakan hahwa
keberhasilan dalam menyelesaikan tugas-tugas
sangat bergantung pada sejauh mana mereka
berinteraksi satu sama lain. Idealnya, baik
interaksi antarsiswa maka baik pula hasilnya.
Untuk beberapa metode pembelajaran seperti
diskusi dan praktikum membutuhkan kerjasama
yang baik, dimana siswanya saling berinteraksi
dengan baik (dalam Anjani). Hasil penelitian
menggambarkan bahwa interaksi antar siswa
termasuk dalam kategori baik, sehingga ini
membuktikan kerjasama antarsiswa termasuk
kategori baik karena interaksi yang baik.

Item 3 menyumbang nilai sebesar
12,94% dengan pernyataan bahwa terdapat

Hal ini menggambarkan bahwa siswa
melakukan kegiatan positif saat pembelajaran,
mereka melakukan pekerjaan menguntungkan
siswa lainnya sehingga timbul kerjasama yang
baik dalmﬂ(ﬂlmnpuk_ Dikatakan oleh Yulianti
(2016)  kerjasama  dalam  pembelajaran
dilakukan oleh dua orang siswa atau lebih yang
saling berinteraksi, menggabungkan tenaga, ide

atau pendapat dalam waktu tertentu dalam

mencapai  tujuan  pembelajaran  sebagai
kepentingan bersama.
Item 5 menyumbang nilai sebesar

11,95% dengan pernyataan bahwa siswa belajar
dari siswa lainnya di kelas. Karena terbatasnya
waktu pembelajaran di kelas membuat siswa
memiliki keterbatasan dalam belajar, terlebih
lagi dalam satu kelas perbandingan guru dan
siswa rata-rata adalah 1:40  sehingga
memungkinkan siswa untuk belajar dari siswa
lainnya yang lebih paham akan pelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran, inilah bentuk
kerjasama siswa. Dij@lskan juga lebih lanjut
oleh Nasia (2014) keterampilan kerjasama
dalam kelompok adalah kepedulian satu orang
atau satu pihak dengan orang atau pihak lain
yang tercermin dalam satu kegiatan yang
menguntungkan semua pihak dengan prinsip
saling percaya, menghargai dan adanya norma
yang mengatur (dalam Anjani).

Item 8 menyumbang nilai sebesar
11,74% dengan pernyataan bahwa para siswa
bekerjasama bersama dalam mencapai tujuan-
tujuan. Dalam pembelajaran, terdapat satu
tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa.
Oleh karena tujuan ini hanya satu untuk semua
siswa, hendaknya siswa saling bekerjasama
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pamudji
(1985) mengatakan bahwa kerjasama pada
hakikatnya mengindikasi adanya dua pihak atau
lebih yang berinteraksi secara dinamis untuk
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mencapal suatu tujuan bersama. Ditambahkan
pula oleh Hapsari (2014) yang mengatakan
kerjasama adalah suatu bentuk interaksi sosial
ketika tujuan anggota kelompok yang satu
berkaitan erat dengan tujuan anggota yang lain
atau  tujuan kelompok secara keseluruhan
sehingga setiap individu hanya dapat mencapai
tujuan apabila individu lain juga mencapai
tujuan.

Item 6 menyumbang nilai sebesar
11,49% dengan pernyataan siswa mengerjakan
kegiatan kelas bersama siswa lainnya. Hal ini
disampaikan oleh Zainudin (2013) kerjasama
merupakan kepedulian satu orang atau satu
pihak dengan orang atau pihak lain dengan
prinsip saling percaya, menghargai dan adanya
norma yang mengatur. Bekerjasama akan
terjadi bila memiliki tujuan yang singkron atau
sama. Dengan bekerjasama maka pencapaian
tujuan pembelajaran akan lebih efektif dan
efisien. Siswa memiliki tingkat kerjasama yang

(o .
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tinggi apabila siswa bekerjasama dengan baik
kepada semua siswa dan saling menguntungkan
satu sama lainnya. Kerjasama pun tidak hanya
pada pembelajaran bahkan juga untuk kegiatan
lain. Hal tersebut scjalan dengan item 7 yang
menyumbang nilai sebesar 11,16% dengan
pernyataan siswa bekerjasama dengan siswa
lainnya dalam kegiatan kelas.

Kerjasama siswa dikatakan sangat baik
karena sebagian besar siswa merasa saling
bekerjasama dengan siswa lain dalam kelompok
untuk mengerjakan tugas dan proyek,
menggunakan sumber belajar secara bersama-
sama, uniuk memperdalam pemahaman siswa
belajar dari siswa lainnya, bukan hanya
bekerjasama dalam mencapai tujuan, tetapi juga
dalam kegiatan kelas lainnya.

Berikut ini hasil statistik deskriptif
kekompakan siswa dalam pembelajaran fisika
di kelas untuk tiap kelas disajikan pada tabel 3
dan penjabaran tiap item disajikan pada tabel 4.

Tabel 3. Kekompakan Siswa dalam Pembelajaran Fisika di Kelas untuk Tiap Kelas

Kelas X X % tiap kelas a a
A 1271 3,88 77.50% 0,85 0,72
B 1192 3,92 T8.42% 0.74 0.55
& 1309 3,99 79.82G 0,79 0.62
D 1207 3.68 73.60% 1,90 0.81
E 1225 3,73 74.70% 0,86 0,74
F 862 3,72 T431% 1,21 147
G 1202 4.06 81.22% 0.75 0.57
Jumlah 8268 3,86 0,88 0,77
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat nilai i 559 4.00
rata-rata untuk seluruh kelas adalah sebesar < 4 vaLugf??
3.86 dengan nilai standar deviasi (.88 ini i ‘: OO R
menunjukkan data yang diperoleh representatif. <37 TEALE
Jika nilai rata-rata dibandingkan dengan tabel z 38

3.4 tentang MEsifikasi kategori seberapa baik
kekompakan siswa dalam pembelajaran fisika
di kelas, maka nilai 3.86 termasuk dalam
rentang 3,01-4,00 vaitu “Baik”. Kelas yang
memiliki rata-rata tertinggi vaitu kelas G
dilanjutkan dengan kelas C, B, A, E, F, dan D.
Berikut ini penyajian dalam bentuk diagram
batang.

]

3.4

Gambar 3. Diagram Batang Kerjasama siswa
dalam Pembelajaran Fisika di Kelas
untuk Tiap Kelas
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Tabel 4. Kekompakan Siswa dalam Pembelajaran Fisika di Kelas

Pcmutmm N X X % tiap item
Item9 268 1039 3.88 12,57 %
Item10 268 1077 4,02 13,03 %
Iteml 1 268 983 367 11,89 %
Item12 268 1055 394 12,76 %
Item1 3 268 1058 395 12,80 %
Iteml4 268 1035 3.86 12,52 %
Iteml 5 268 1043 3.89 12,62 %
Iteml 6 268 978 3.65 11.83 %

Jumlah 2144 8268 386 100 %

Berdasarkan tabel 4, item yang me-
nyumbang nilai mnggi adalah item 10
dilanjutkan dengan item 13. item 12. item 15,
item 9, item 14, item 11 dan item 16.

Item yang memberikan nilai tertinggi
adalab item 10 yang menyumbang nilai sebesar
13,03% dengan penyataan bahwa
mengenal siswa lainnya di kelas. Kekompakan
antarsiswa dapat dilihat dari apakah mereka
mengetahui anggota kelas mereka, tidak akan
bisa dikatakan kompak apabila siswa tidak
mengetahui anggota kelasnya sehingga mereka
dapat bekerja dengan baik sehingga timbul
kekompakan antar siswa tersebut. Sebagaimana
dikatakan  Robbi (2012) kohesivitas
kelompok adalah tingkat dimana anggota
anggota kelompok saling tertarik satu sama lain
dan termotivasi untuk tinggal di dalam
kelompok tersebut (dalam Permana).

Item 13 menyumbang nilai sebesar
12,80% dengan pemyataan siswa bekerja
dengan baik dengan semwua orang di kelas.
Dengan bekerjasama antar anggot@)di kelas,
siswa dapat dikatakan kohesif. Kelompok-
kelompok yang sangat kohesif lazimnya terdiri
dari individu-individu yang termotivasi untuk
bersatu, sehingga akibatnya manajemen atau
sebagian manajemen cenderung mengharapkan
kelompok yang kohesif tersebut menunjukkan
kinerja yang efektit (dalam Purwaningtyastuti).

Item 12 menyumbang nilai scbesar
12,76% dengan pernyataan siswa merasa semua
orang di kelas adalah temannya. Suatu
kelompok dapat dikatakan kompak apabila
antar anggota kelompoknya memiliki hubungan
Ehng baik. menurut Maksmum  (2011)
kohesivitas yang secara sederhana diartikan
sebagai kekompakan, dapat didefinisikan
sebagai proses dinamis yang tercermin dalam
kecenderungan untuk menjalin dan
mengembangkan kebersamaan yang padu guna

siswa

mencapai suatu tujuan (dalam Syahrial). Hal ini
sejalan dengan item 9 yang menyumbang nilai
sebesar 12.57% dengan pernyataan siswa
merasa bersahabat dengan mudah terhadap
siswa lainnya, dan item 11 sebesar 11,89%
dengan pernyataan siswa merasa bersikap
ramah dengan semua orang di kelas.

Item 15 menyumbang nilai sebesar
12,62% dengan pernyataan bahwa siswa meffg§a
semua siswa di kelas menyukainya. Bila
anggota kelompok saling menyukai satu sama
lain dan dieratkan dengan ikatan persahabatan,
kekom-pakan kelo k akan tinggi. Menurut
Permana (2017) kohesivitas adalah semua
kekuatan yang menyebabkan anggota bertahan
dalam kelom-pok, seperti kesukaan pada
anggota lain dalam kelompok dan keinginan
untuk menjaga atau meningkatkan status
dengan menjadi anggota dari kelompok yang
tepat.

Item 14 menyumbang nilai sebesar
1252% dengan pernyataan bahwa siswa
membantu semua orang di kelas yang memiliki
masalah dengan pekefan mereka. Munandar
(2001) menyatakan semakin para anggota
saling tertarik dan makin sepakat anggota
terhadap sasaran dan tujuan kelompok maka
makin  kohesif  kelompoknya (dalam
Purwaningtyas-tuti). Sehingga siswa saling
membantu ketika memiliki masalah. Hal ini
scjalan dengan item 16 yang menyumbang nilai
sebesar 11,83% dengan pernyataan
merasa mendapat bantuan dari siswa lainnya di
kelas.

siswa

Kekompakan siswa dikatakan baik
karena scbagian besar siswa merasa mengetahui
dan berteman dengan semua siswa di kelas,
saling menyukai antarsiswa, saling bekerjasama
dan membantu dalam kesulitan dengan
pekerjaan mereka.
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Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil  penelitian ?n
pembahasan tentang kerjasama an
kekompakan siswa dalam pembelajaran fisika
di kelas XI MIPA SMAN 3 Kota Jambi
sebanyak 268 responden, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kerjasama siswa dalam
pembelajaran fisika di kelas XI MIPA SMAN 3
Kota Jambi termasuk dalam kategori “Sangat
Baik”, dan kekompakan siswa dalam
pembelajaran fisika di kelas XI MIPA SMAN 3
Kota Jambi termasuk dalam kategori “Baik”.

Saran yang dapat disampaikan untuk
pihak siswa, guru dan sekolah, hendaknya lebih
menekankan nilai-nilai cooperation dan student
cohesiveness lebih baik lagi pada pembelajaran
fisika khususnya agar efektifitas pencapaian
tujuan pembelajaran lebih tinggi lagi. Dan
untuk pihak mahasiswa, hendaknya lebih giat
lagi dalam menuntut ilmu agar dapat
menerapkan ilmunya kepada masyarakat secara
sempurna.
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